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ABSTRAK 
Kegiatan penambangan PT. Bara Alam Utama  pada penelitian ini difokuskan di Pit Barat dengan target 
produksi batubara yang direncanakan adalah 87.416,66 ton atau 2.819,90 ton/hari dan pada pengangkutan 
overburden direncanakan sebesar 303.833,33 m3 atau 9.801,08 m3/hari dengan menggunakan 2 unit alat 
muat Excavator Caterpillar 390D dan tiap unitnya menggunakan 4 unit OHT Caterpillar 775F sebagai alat 
angkut ke disposal yang berjarak  ± 2,5 km. Berdasarkan data aktual yang diolah maka diperoleh waktu 
edar (cycle time) untuk alat muat 0,40 menit dengan efisiensi kerja 50% dan 18,36 menit dengan efisiensi 
kerja 69% untuk alat angkut, sehingga diperoleh produksi overburden untuk alat muat adalah 217.596,80 
m3/bulan dan produksi untuk alat angkut adalah 156.986,00 m3/bulan, MF ( match factor) = 0,5 (MF < 1) 
berarti pada keadaan ini menunjukkan bahwa alat muat mempunyai waktu tunggu dan alat angkut bekerja 
penuh, dimana target produksi belum tercapai.  Dengan adanya evaluasi perhitungan data diperoleh 
efisiensi kerja untuk alat muat 85% dengan waktu edar 0,40 menit dan efisiensi kerja untuk alat angkut 
85% dengan waktu edar 16,45 menit. Dimana produksi untuk alat muat adalah 528.431,20 m3/bulan dan 
308,460 m3/bulan untuk alat angkut dari front penambangan di Pit Barat ke disposal, sehingga target 
produksi yang tadinya direncanakan dapat terpenuhi. 
Kata Kunci: produksi, overburden, Batubara, cycle time, efisiensi kerja, match factor. 
 
 
 
ABSTRACT 
The mining activities of PT. Bara Alam Utama in this study were focused on the West Pit, with a planned 
coal production target of 87,416.66 tons or 2,819.90 tons/day. Meanwhile, the planned overburden hauling 
target was 303,833.33 m³ or 9,801.08 m³/day, using 2 units of Caterpillar 390D excavators as loading 
equipment, with each unit supported by 4 units of Caterpillar 775F OHTs as hauling equipment to the 
disposal area located approximately ±2.5 km away. Based on the processed actual data, the cycle time for 
the loading equipment was 0.40 minutes with a work efficiency of 50%, while the hauling equipment had a 
cycle time of 18.36 minutes with a work efficiency of 69%. As a result, the overburden production achieved 
by the loading equipment was 217,596.80 m³/month, while the hauling equipment production was 
156,986.00 m³/month. The match factor (MF) was 0.5 (MF < 1), indicating that the loading equipment 
experienced waiting time while the hauling equipment operated at full capacity, meaning that the production 
target had not yet been achieved. Based on the evaluation and calculation of the data, the work efficiency 
of the loading equipment increased to 85% with a cycle time of 0.40 minutes, while the hauling equipment 
efficiency also increased to 85% with a cycle time of 16.45 minutes. As a result, the production capacity 
increased to 528,431.20 m³/month for the loading equipment and 308,460 m³/month for the hauling 
equipment transporting material from the mining front at the West Pit to the disposal area, thereby enabling 
the planned production target to be achieved. 
Keywords: production, overburden, coal, cycle time, work efficiency, match factor. 

 

 

mailto:vhalentio@gmail.com


Jurnal Teknik AMATA Vol. 7 No. 1 (2026) 
    ISSN: 2721-4508 

 

30 
 

PENDAHULUAN 

PT. Bara Alam Utama merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pertambangan yang berada di Sumatera 

Selatan. Secara geografis area Kuasa 

Pertambangan (KP) PT. Bara Alam Utama 

terletak diantara 103°39 ٴٴ 00 ٴ42 °103 - ٴٴ 30 ٴ   

Bujur Timur dan 03° 46 ٴٴ 50 ٴ47 °103 - ٴٴ 40 ٴ  

Lintang Selatan yang secara administratif 

termasuk dalam wilayah Kecamatan Merapi, 

Kabupaten Lahat,                                Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

 
Gambar 1. Peta WIUP PT. Bara Alam Utama. 

 

Sistem penambangan yang digunakan 

adalah tambang terbuka dengan metode 

Stripe Mine untuk pengupasan tanah penutup 

dengan cara ”Benching System“     (cara 

pengupasan tanah penutup sambil membuat 

bench dengan alat-alat mekanis). 

Dalam pengupasan tanah penutup di Pit 

Barat dilakukan dengan menggunakan alat 

Bulldozer sebagai penggembur material. 

Kemudian penggalian dan pemuatan material 

menggunakan alat muat Excavator CAT 

390D, serta pengangkutan material 

menggunakan OHT CAT 775F. Dalam 

perjanjian kontrak kerja antara PT. Bara Alam 

Utama dengan Sub Kontraktor PT. Prima 

Indojaya Mandiri adalah sistem sewa. Maka 

dari itu peralatan mekanis tersebut dapat 

dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin 

guna dapat memperoleh hasil produksi 

maksimal sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

Oleh karena itu, objek penelitian ini 

ditekankan agar dapat meningkatkan 

produksi alat mekanis berdasarkan faktor 

keserasian alat (match factor), tingkat 

kebutuhan alat gali muat dan alat angkut 

pada tiap titik pemuatan material Overburden. 

Pada penelitian ini juga dilakukan beberapa 

langkah simulasi peningkatan produksi alat 

gali dan alat muat, dengan menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi/menghambat jalannya 

produksi. 

 

METODOLOGI 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pengambilan data aktual langsung di 

lapangan. Data yang digunakan berupa data 

waktu edar (cycle time) alat muat dan angkut, 

pengamatan dan pengambilan data waktu 

kerja efektif (We), faktor pengisian (fill factor). 

 
Gambar 2. Kegiatan pemuatan alat gali muat 

dan alat angkut pada PT. Bara Alam Utama. 

 

Uraian data sebagai berikut: 

1. Data Lapangan  

Untuk pengambilan data dilakukan 

sesuai dengan waktu kerja per shift 

dengan melakukan pengamatan secara 

langsung dilapangan. Data lapangan 

yang diambil dilakukan secara terus 

menerus selama 1 bulan dan dalam 

sehari data yang diambil di mulai dari 

awal shift sampai saat akhir shift. 

Pengambilan data juga melihat 

pengalaman dan kecakapan operator. 
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Gambar 3. Pengambilan data cycle time 

 

2. Pengolahan Data 

Untuk data-data sekunder seperti data 

curah hujan, data geologi diperoleh dari 

hasil penelitian sebelumnya dan menjadi 

ketentuan perusahaan. Untuk data cycle 

time dan fill factor yang telah diambil di 

lapangan kemudian diolah dengan 

metode distribusi frekwensi untuk 

mendapatkan nilai rata-ratanya yang 

dapat mewakili jumlah data yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Alat Gali Muat 

Waktu edar alat muat adalah waktu yang 

digunakan untuk melakukan satu kali 

rangkaian kegiatan (cycle time). Untuk 

mengetahui banyaknya produksi alat muat 

didalam melakukan pemuatan overburden ke 

alat angkut perlu diketahui waktu edar alat 

muat tersebut.  

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 

maka nilai rata-rata waktu edar untuk alat gali 

muat excavator CAT 390D yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengolahan secara 

statistik dapat di uraikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil rata-rata cycle time alat gali 

muat excavator CAT 390D 

 

Hasil Pengamatan Waktu  Hambatan dan 

Waktu Kerja Efektif pada kegiatan pemuatan 

Overburden: 

Tabel 2. Waktu hambatan dan waktu kerja 

efektif alat gali muat excavator CAT 390D 

 
Faktor pengisian atau fill factor rata-rata dari 

jenis alat tersebut diperoleh berdasarkan 

hasil pengamatan yang telah dilakukan 

dilapangan yang selanjutnya diolah 

menggunakan distribusi frekuensi yakni 70%. 

2. Alat Angkut 

Waktu edar yang digunakan oleh alat angkut 

OHT CAT 775F untuk mengangkut 

overburden dari front penambangan ke 

disposal yang telah disediakan dengan jarak 

pengangkutan 2,5 Km. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan 

dan pengolahan data secara statistik maka 

diperoleh data: 

Tabel 3. Hasil rata-rata cycle time alat angkut 

OHT CAT 775F 
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Hasil pengamatan Waktu  Hambatan dan 

waktu kerja efektif alat angkut OHT CAT 775F 

pada kegiatan Pengangkutan Overburden 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Waktu hambatan dan waktu kerja 

efektif alat angkut OHT CAT 775F 

 
Pembahasan 

Dari hasil pengamatan jam kerja efektif dan 

waktu hambatan yang ada di lapangan maka 

diperoleh efisiensi kerja alat gali muat 

excavator Caterpillar 390D dan alat angkut 

OHT CAT 775F dengan uraian sebagai 

berikut: 

Alat muat excavator Caterpillar 390D 

 

 
 

Alat angkut OHT Caterpillar 775F 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 

penilaian yang menunjukkan keadaan alat 

mekanis dan efektifitas penggunaannya 

untuk alat-alat mekanis diperoleh nilai pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Efisiensi kerja alat mekanis 

 
Produksi Alat Mekanis Pada Kondisi 

Aktual Di Lapangan 

Alat Gali Muat 

Perhitungan kemampuan produksi alat muat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 
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Jadi, total produksi overburden yang 

dihasilkan oleh 2 fleet alat muat excavator 

Caterpillar 390D per bulan, adalah sebagai 

berikut : 

 
Berdasarkan perhitungan produksi di atas, 

maka produksi untuk alat muat Excavator 

Caterpillar 390D belum mencapai target 

produksi yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Alat Angkut 

Untuk menghitung kemapuan produksi alat 

angkut menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 
Jumlah alat angkut yang digunakan sebanyak 

4 unit per fleet, maka : 

 
Berdasarkan perhitungan produksi di atas, 

maka produksi untuk alat angkut OHT 

Caterpillar 775F  belum mencapai target 

produksi yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Efektifitas Kerja Alat Mekanis Setelah 

Peningkatan Efisiensi Kerja 

Dari hasil perbaikan jam kerja efektif dan 

waktu hambatan di atas, maka diperoleh 

efisiensi kerja alat mekanis adalah : 

Alat muat excavator Caterpillar 390D 
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Alat angkut OHT Caterpillar 775F 

 

 

Produksi Alat Mekanis Setelah 

Peningkatan Efisiensi Kerja 

Alat Gali Muat 

Perhitungan kemampuan produksi alat gali 

muat excavator CAT 390D setelah dilakukan 

peningkatan efisiensi kerja dapat di hitung 

sebagai berikut: 

 
Jadi, total produksi overburden yang 

dihasilkan oleh 2 fleet alat muat excavator 

Caterpillar 390D per bulan, adalah sebagai 

berikut : 

 
Berdasarkan perhitungan produksi di atas, 

maka produksi untuk alat muat Excavator 

Caterpillar 390D sudah mencapai target 

produksi yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Alat Angkut 

Perhitungan kemampuan produksi alat 

angkut OHT CAT 775F setelah dilakukan 

peningkatan efisiensi kerja dengan 

menggunakan persamaan berikut: 
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Jumlah alat angkut yang digunakan sebanyak 

4 unit per fleet, maka : 

 
Jadi, total produksi overburden yang 

dihasilkan oleh alat angkut OHT Caterpillar 

775F dengan 2 fleet alat muat per bulan, 

adalah sebagai berikut : 

 
Berdasarkan perhitungan produksi di atas, 

maka produksi untuk alat angkut OHT 

Caterpillar 775F  sudah mencapai target 

produksi yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Keserasian Kerja Alat Muat dan Alat 

Angkut 

Keserasian kerja untuk 4 unit alat angkut OHT 

Caterpillar yang dilayani oleh 1 unit excavator 

Caterpillar 390D dari front penambangan ke 

disposal di Pit Barat dengan jarak 2,5 km 

adalah sebagai berikut : 

Diketahui : 

Na    =  4 unit 

Nm   =  1 unit 

Tm    =  0,40 menit ( rata-rata waktu 

pengisian 6 kali ) 

Ca     =  18.36 menit (rata-rata cycle time  

alat angkut) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan match faktor 

di atas setelah dilakukan pengolahan data 

diperoleh MF < 1. Pada keadaan ini 

menunjukkan bahwa alat muat mempunyai 

waktu tunggu dan alat angkut bekerja penuh. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan 

di lapangan mengenai upaya optimisasi 

pengangkutan overburden PT. Bara Alam 

Utama dengan target produksi yang 

direncanakan oleh pihak perusahaan sebesar 

303.833,33 m3 maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi lapangan (aktual) untuk alat muat 

excavator caterpillar 390D dengan  

efisiensi kerja 50% dengan kemampuan 

produksi adalah 7.800,64m3/hari atau 

217.596,80 m3/bulan. Setelah 

ditingkatkan, alat muat excavator 

caterpillar 390D mampu memenuhi target 

dengan  efisiensi kerja 85 % dengan 

kemampuan produksi  adalah 18.943,95 

m3/hari atau 528.431,20 m3/bulan. 

2. Kondisi lapangan ( aktual ) untuk alat 

angkut OHT Caterpillar 775F dengan 

effisiensi kerja 69 % kemampuan produksi 

adalah 5.627,87m3/hari atau 156.986,00 

m3/bulan. Setelah ditingkatkan, 

kemampuan alat angkut OHT Caterpillar 

775F dengan effisiensi kerja 85% 
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kemampuan produksi adalah  11.058 

m3/hari atau 308,460 m3/bulan. 

3. Dari perhitungan “Match Factor“ diperoleh 

kombinasi antara 1 unit alat muat 

Excavator Caterpillar 390D dengan 4 unit 

OHT Caterpillar 775F diperoleh       MF < 

1. Pada keadaan ini menunjukkan bahwa 

alat muat mempunyai waktu tunggu dan 

alat angkut bekerja penuh. 
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